ABSTRAK

Penelitian ini mengangkat tema tentang arsitektur dan nilai budaya dari Monumen
Patung Kuda Putih Mayangkara tahun 1945 yang terletak di Kecamatan Mantup,
Kabupaten Lamongan. Monumen ini merupakan warisan fisik yang memiliki nilai
historis, simbolis, dan kultural yang erat kaitannya dengan sosok Letkol R. Djarot
Soebiantoro seorang tokoh militer yang berjasa dalam menjaga stabilitas
keamanan serta membangun kembali tatanan sosial di wilayah Mantup setelah
Indonesia merdeka. Terdapat tiga rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
pertama, bagaimana gaya Arsitektur Monumen Patung Kuda Putih Mayangkara di
Mantup Lamongan? kedua, apa Nilai Budaya yang terkandung dalam Monumen
Patung Kuda Putih Mayangkara di Mantup Lamongan? ketiga, bagaimana Peran
Letkol R Djarot Soebijantoro di Masyarakat Mantup Lamongan Pasca-
Kemerdekaan dan Bagaimana hal itu di representasikan ke dalam Monumen?
Dengan rumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana bentuk Arsitektur dan Nilai Budaya Monumen Patung Kuda Putih
Mayangkara dan peran Letkol R. Djarot Soebijantoro merepresentasikan ke dalam
Monumen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
sejarah dengan empat tahap penelitian, yaitu: heuristik, verifikasi, interpretasi dan
historiografi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Monumen Patung
Kuda Putih tidak hnaya berfungsi sebagai penanda sejarah, tetapi juga sebagai
lambang semangat kepahlawanan dan identitas budaya lokal. Arsitekturnya yang
menonjol yakni Kuda Putih sebagai lambang keberanian dan kasatria mengandung
filosofi tentang kekuatan, Kkesetiaan, dan perjuangan. Unsur-unsur ini
menggambarkan semangat nasionalisme dan patriotisme yang di wariskan oleh
Letkol R. Djarot Soebijantoro kepada masyarakat Mantup. Nilai budaya yang
terkandung dalam monumen ini mencakup: nilai edukatif, sebagai media
pembelajaran sejarah lokal bagi generasi muda, nilai inspiratif sebagai bentuk
penghormatan kepada pahlawan daerah, nilai simbolik yang menghubungkan
masyarakat dengan akar sejarah perjuangan mereka. Dengan demikian Patung
Kuda Putih Mayangkara menjadi representasi dari integrasi antara aspek
arsitektur, sejarah perjuangan, dan nilai budaya lokal. Monumen ini bukan artefak
fisik tetapi juga simbol kolektif yang memperkuat identitas, solidaritas, dan
penghormatan terhadap jasa para tokoh lokal dalam perjalanan sejarah bangsa
indonesia.
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ABSTRACT

This study explores the theme of architecture and cultural values of the
Mayangkara White Horse Statue Monument, built in 1945 and located in Mantup
District, Lamongan Regency. The monument stands as a tangible heritage with
historical, symbolic, and cultural significance, closely associated with Lieutenant
Colonel R. Djarot Soebijantoroa military figure who played a vital role in
maintaining security and rebuilding the social structure in the Mantup area
following Indonesia’s independence. This research is guided by three main
questions: First, what is the architectural style of the Mayangkara White Horse
Statue Monument in Mantup, Lamongan? Second, what cultural values are
embedded in the monument? Third, what was the role of Lt. Col. R. Djarot
Soebijantoro in the post-independence society of Mantup, and how is that role
represented through the monument? Based on these questions, the purpose of this
study is to examine the architectural design and cultural values of the monument
and to understand how the contributions of Lt. Col. R. Djarot Soebijantoro are
reflected in its structure. This study adopts the historical research method, which
involves four stages: heuristics, verification, interpretation, and historiography.
The findings of this research indicate that the White Horse Monument not only
functions as a historical landmark but also as a symbol of heroism and local
cultural identity. The most prominent architectural feature, the white horse itself,
symbolizes bravery and chivalry, and conveys deeper philosophical meanings of
strength, loyalty, and struggle. These elements embody the spirit of nationalism
and patriotism that Lt. Col. R. Djarot Soebijantoro instilled in the people of
Mantup. The cultural values reflected in the monument are multifaceted. It carries
educational value, serving as a medium for teaching local history to younger
generations. It also holds inspirational value as a form of respect and
commemoration of local heroes. Furthermore, the monument possesses symbolic
value by connecting the community to their historical roots and the struggles of
the past. In conclusion, the Mayangkara White Horse Statue Monument is a
representation of the integration between architectural form, the historical spirit of
resistance, and the cultural values of the local community. It is not merely a
physical artifact, but a collective symbol that reinforces identity, solidarity, and
respect for the contributions of local heroes in Indonesia’s national history.
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